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ABSTRAK

Nama . Sarnita Soamole

Nim : 170105145

Jurusan : Ekonomi Syariah

Fakultas : Syariah dan Ekonomi Islam

Judul Skripsi : Analisis Sistem Pengupahan Buruh Di Pelabuhan Kota Sanana
Kepulauan Sula Perspektif Ekonomi Islam

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana sistem pengupahan
buruh di pelabuhan Sanana Kepulauan Sula. Bagaimana perspektif Ekonomi
Islam tentang pengupahan Buruh

Jenis penelitian ini  mengunakan jenis penelitian kualitatif, dan
pengumpulan data diperoleh dari informan yakni buruh bongkar muatan melalui
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi dan teknik analisi data.

Sistem pengupahan bongkar muatan di pelabuhan Sanana Kepulauan Sula.
Sistem upah bongkar muatan per ton Rp.12.000.000. Dan menghitung besar
kecilnya upah yang harus dikeluarkan berdasarkan banyaknya barang yang
dibongkar per kapal. Maka upah yang diterima buruh per orang Rp.92.000.
Dengan jangka waktu yang diterima upah buruh bongkar muatan di pelabuhan
Sanana Kepulauan Sula per hari apabilah telah selesai bekerja. Sistem
Pengupahanm Menurut Ekonomi Islam penerimaan upah ini merupakan makna
dari adanya prinsip keadilan dalam pengupahan, prinsip utama keadilan terletak
pada kejelasan akad (transaksi) dan komitmen melakukannya. Dalam Ekonomi
Islam disyaratkan agar upah dalam transaksi ijarah disebutkan secara jelas
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PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Negara-negara berkembang seperti indonesia tidak terlepas dari
pengupahan atau balas jasa kepada pekerja, baik perusahaan maupun pekerja
Harian, sistem pengupahanpun berbeda-beda misalkan upah yang dibayarkan atas
hasil kerja berdasarkan Jam kerja, Atau Harian bulanan tergantung perusahaan
atau lembaga yang memberikan upah tersebut.

Seorang yang bekerja pada suatu perusahaan mengharapkan imbalan
atau balas jasa dari hasil pekerjaannya, hal ini merupakan tujuan utama dari
seseorang untuk bekerja. Tuntutan mengharuskan agar setiap orang bekerja dan
berusaha dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, dan karena
sudah merupakan fitrah bagi manusia untuk dapat mewujudkan segala keinginan
dan kebutuhan hidupnya.

Perusahaan sudah tentu memerlukan tenaga kerja atau buruh guna
menopang kelancaran dan keberhasilan usahanya. Bagi mereka yang tidak
memiliki  modal namun ingin meningkatkan taraf hidupnya maka mereka
mencari tempat bekerja dan sebagai akibatnya antara pengusaha dan pencari kerja

(buruh) timbul suatu perjanjian kerja yang dalam istilah Figh disebut Agad



ljarah Al-Amal. Al-ljarah merupakan salah satu bentuk kegiatan muamalah
dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia’.

Ajaran Islam pada dasarnya sangat memperhatikan pemenuhan
kebutuhan manusia. Islam tidak menentukan mana pekerjaan yang paling baik
untuk ditekuni oleh umatnya namun yang terpenting adalah pekerjaan itu sejalan
dengan tuntutan Islam dan mendatangkan hasil yang halal serta bermanfaat
bagi dirinya beserta keluarga maupun orang lain.

Ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari
masalah- masalah ekonomi rakyat yang diilhami oleh nilai-nilai Islam. Ekonomi
Islam selain menginginkan tingkat kesejahteraan hidup yang optimum, juga
sangat menitikberatkan adanya pemenuhan kebutuhan yang bersifat integratif,
yang tidak hanya berhenti pada pemenuhan kebutuhan secara materi saja
namun juga pemenuhan kebutuhan secara spiritualis.

Kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh setiap individu untuk
mensejahterakan dirinya, tidak boleh mengabaikan kepentingan orang banyak.
Prinsip ini harus tercermin pada setiap kebijakan individu maupun lembaga ketika
melakukan kegiatan ekonomi. Individu-individu dalam perekonomian Islam
diberikan kebebasan untuk beraktivitas baik secara perorangan maupun kolektif
untuk mencapai tujuan.

Seorang pengusaha muslim wajib mematuhi batasan-batasan syariat dalam
berhubungan dengan para pekerja, dalam hal pembuatan perjanjian kerja, batasan

lingkup kerja, mekanisme kerja, penentuan upah, bonus, insentif dan hak-hak lain

INasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2012), hl. 228
2 Jusmaliani, Bisnis Berbasis Syariah, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), hl. 98



ketika pekerja tersebut keluar dari pekerjaan. Begitu pula seorang pengusaha
muslim tidak dibenarkan untuk eksploitasi kemampuan para tenaga kerja ataupun
menganiaya hak-haknya®.

Pekerja/burun  sebagai warga Negara mempunyai persamaan
kedudukan dalam hukum, hak untuk mendapatkan pekerjaan dan penghidupan
yang layak, mengeluarkan pendapat, berkumpul dalam suatu organisasi, Serta
mendirikan dan menjadi anggota serikat pekerja/serikat buruh. Serikat
pekerja/serikat buruh di perusahaan adalah serikat pekerja/serikat buruh
yang didirikan oleh para pekerja/buruh di satu perusahaan atau di beberapa
perusahaan.

Serikat pekerja/buruh berfungsi sebagai sarana untuk memperjuangkan,
melindungi dan membela kepentingan dan meningkatkan kesejahteraan
pekerja/buruh dan keluarganya. Dalam menggunakan hak tersebut, pekerja/buruh
dituntut bertanggungjawab untuk menjamin kepentingan yang lebih luas yaitu
kepentingan bangsa dan negara. Oleh karena itu, penggunaan hak tersebut
dilaksanakan dalam kerangka hubungan industrial yang harmonis, dinamis dan
berkeadilan. Serikat pekerja/buruh dianggap perlu dalam rangka dan upaya
melindungi pekerja/buruh terutama dalam hal berhadapan dengan pengusaha
untuk secara kolektif memperjuangkan hak dan kewajiban buruh dalam
melakukan hubungan kerja®.

Dalam UU Nomor 21 Tahun 2000 tentang Serikat Pekerja/Serikat

Buruh dijelaskan bahwa serikat pekerja/serikat buruh merupakan sarana untuk

% Faisal Badroen,et al., Etika Bisnis Dalam Islam,(Jakarta : Kencana, 20017), Cet ke-2, him. 165.
4 .
Ibid



memperjuangkan, melindungi, dan membela kepentingan dan kesejahteraan
pekerja/buruh beserta keluarganya, serta mewujudkan hubungan industrial yang
harmonis, dinamis dan berkeadilan®.

Menetapkan Upah yang adil bagi seorang buruh dengan cara yang layak
pada tekanan tidak pantas dari pihak manapun. Masing-masing pihak berhak
memperoleh Upah sesuai dengan Kinerja.

Firman Allah SWT dalam Al-Quran surah Al-Bagarah ayat: 233
5Tl &7 1,805 Gyadl, o B aale §) zeadle pus 56 2aa aastss of 2l &)
Terjemahan: Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak

ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut
yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan®.

Buruh di pelabuhan Sanana Kepulauan Sula memiliki sistem pengupahan
yang dibilang cukup menarik untuk dibahas, sebab jumlah buruh per kelompok 10
orang, yang bekerja di pelabuhan ini tidak memiliki target tertentu misalkan
dalam satu hari harus memenuhi minimal pemasukan atau lainnya tetapi,
tergantung berapa banyak bongkar muatan. Satu kapal biasanya ditangani 10
orang, sedangkan untuk pengupahan dihargai Rp.92.000. Buruh tidak mengenal
berat atau ringan para buruh tetap menerima untuk dibongkar muatan dan
pengupahan dibayarkan setelah selesai kerja.

Pemberian upah kepada Buruh sebesar Rp.92.000/hari, buruh bongkar

muat per kapal , Jika kurang dari itu maka, diberikan sesuai persetujuan kepala

° Djumadi, Sejarah Keberadaan Organisasi Buruh di Indonesia, (Jakarta : PT Raja
Grafindo Persada, 2011), him. 8
® Al-Quran dan terjemahanya, Tanggeran, PT: Lentera Hati 2013, hl 37



buruh’. Sistem pengupahan Buruh yang dijelaskan diatas, mestinya Upah yang
diberikan sesuai dengan hasil kerja para buruh sehingga tidak terkesan
diskriminasi Hak dan Jasa, perusahaan atau lembaga yang mengelola Jasa perlu
kepastian pengupahan Buruh sehingga adil dan tidak merendahkan martabat
manusia.

Penjelsan latar belakang masalah diatas penulis perlu meneliti lebih jauh
dengan Judul “Analisis sistem pengupahan Buruh di Pelabuhan Kota Sanana
Kepulauan Sula perspektif Ekonomi Islam”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Sistem Pengupahan Buruh di Pelabuhan Kota Sanana
Kepulauan Sula.?
2. Bagaimana Perspektif Ekonomi Islam Tentang Pengupahan Buruh di
Pelabuhan Kota Sanana Kepulauan Sula.?
C. Tujuan penelitian
1. Untuk Mengetahui Pengupahan Buruh di Pelabuhan Kota Sanana
Kepulauwan Sula.?
2. Untuk Mengetahui Perspektif Ekonomi Islam Tentang Pengupahan
Buruh di Pelabuhan Kota Sanana Kepulauan Sula.?
D. Manfaat penulisan
1. Bagi penulis untuk mengembangkan pengetahuan terkait ekonomi

Islam selama masa perkuliahaan

" Observasi bersama Jainudin kepala buruh pelabuhan sanana, Kamis 2 September, jam
11:23 Wit



2. Pemerintah kota Sanana agar memperhatikan setiap perda terkait upah
minimum Regional buruh/pekerja
E. Defenisi Oprasional

1. Upah
Upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam
bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada
pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian
kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang undangan termasuk
tunjangan bagi pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan
dan/atau jasa yang telah atau akan dilakukan®.

2. Buruh
Menurut undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 Pasal 1 pekerja/buruh
adalah setiap orang yang bekerja dengan menerima upah atau imbalan
dalam bentuk lain. Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu
melakukan pekerjaan guna mengahsilkan barang dan jasa baik untuk
memenuhi kebutuhan sendiri atau masyarakat.

3. Pelabuhan Kota Sanana Kepulauan Sula
Pelabuhan Sanana adalah tempat singga bagi kapal-kapal dari berbagai
pulauan salah satunya Ternate, Halmahera, tidore. Yang menaikan dan

menurunkan penumpang mulai dari orang dan barang.

® Undang-Undang Ketenagakerjaan, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), hl. 3



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

E. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (fiald research) yang
menggunakan analisis deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan secara sistematis
suatu gejala tertentu, secara faktual dan akurat mengenai fenomena.®* Salah satu
ciri utama penelitian kualitatif ialah orang sebagai alat yang mengumpulkan
data.®* Penelitian deskriptif lebih fokus memanfaatkan konsep-konsep yang telah
ada atau menciptakan konsep-konsep baru secara logika dan ilmiah yang
berfungsi Kklarifikaasi fenomena sosial yang dipermasalahkan. Jenis penelitian ini
untuk mengkaji bagaimana sistem pengupahan buruh di pelabuhan Kota Sanana
Kepulauan Sula.
F. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi Penelitian dilaksanakan di pelabuhan Kota Sanana Kepulauan Sula
dan Penilitian akan dilakukan setelah tanggal keluarnya surat penelitian.
G. Sumber Data

Ada dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, data primer
dan data sekunder.

a) Data primer adalah data yang secara langsung digunakan sebagai data
utama.”® Dalam penelitian ini yang dimaksudkan dengan data primer

adalah data yang secara langsung diperoleh dari lapangan. Berupa hasil-

®Imam Surya Prayogo dkk, Metodologi Penelitian Sosial Agama, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 137.

82 exi J. Moleong, M.A Metode Penelitian Kualitatif, (PT. Pemuda Risdakarya 2012), h.
91.

83 Amiruddin dan Zainal Asikin, Penaantar Metode Penelitian Hukum, Cet. 111; (Jakarta:
PT. RajaGrafindo Persada, 2016), h. 3(
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hasil wawancara maupun data-data yang peneliti merasa sangat penting
untuk kelengkapan penelitian
b) Data sekunder adalah data penunjang.®* Dalam penelitian ini yang menjadi

data sekunder adalah data yang diperoleh dari studi kepustakaan (buku dan

internet) maupun sumber bacaan lainnya yang ada hubungannya dengan

penelitian ini.
H. Informan Penelitian

Teknik yang di gunakan dalam pemilihan informan dalam penilitian ini
adalah teknik purposive sampling atau sampling bertujuan yakni teknik pemilihan
informan yang di lakukan serta di pilih berdasarkan pertimbangan tertentu, oleh
karena itu sampel di lakukan dengan cara puposive (sengaja) sehingga sampel
penelitian tidak perlu mewakili populasi, tetapi lebih kepada kemampuan sampel
(informan) untuk memberikan informasi kepada peniliti.®® Pada penelitian ini
penulis lebih terfokus pada Informan pengupahan buruh dipelabuhan Kota Sanana
Kepulauan Sula dan para pekerja/atau buruh yang menerima upah selama bekerja.
Jadi informan dalam penelitian ini sebanyak 10 orang buruh.
I. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data di lapangan dal penelitian

ini yaitu :

647 1:
Ibid.
®*Suharsimi Arikunto, Prosudur Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 92



a) Observasi atau pengamatan yaitu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan mengamati dan mencatat secara sistemataik gejala-
gejala yang diselidiki.®®

b) Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan, dimana, dua orang atau lebih dengan
bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi
atau  keterangan-keterangan.””  Yaitu  penulis  bermaksud
mendalami permasalahan dengan mewancarai langsung pada
Informan yang diteliti.

c) Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa
literature, buku catatan dan juga bukunya berkaitan dengan judul
penelitian, maupun berupa foto, yakni bukti fisik berupa buku yang
relefan dengan judul penelitian secara foto-foto dokumen.

J. Teknik Analisa Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya
sehingga mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang
lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat

®Cholid Narbuko dan H. Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara,2014), h. 70.
®Suharsimi Arikunto, Ibid h. 87.



diceritakan kepada orang lain. Analisis terdiri dari tiga jalur kegiatan yang terjadi
secara bersamaan yaitu®:

a) Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang
memerlukan kecerdasan dan keluasan serta kedalaman wawasan
yang tinggi. Bagi peneliti yang masih baru, dalam melakukan
reduksi data dapat mendiskusikan dengan teman atau orang lain
yang dipandang ahli. Melalui diskusi itu, maka wawasan
peneliti akan berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data
yang memiliki nilai temuan dan mengembangkan teori yang
signifikan. Maka dalam penelitian ini data yang diperoleh dari
informan kunci.

b) Penyajian data setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya
adalah penyajian data. Yang paling sering digunakan untuk
penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif, dengan penyajian data maka penulis dengan
mudah untuk memahami apa yang terjadi, juga dapat memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data dimaksudkan untuk mempermudah
peneliti melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian tertentu
dari penelitian secara akurat (valid).

c) Penarikan kesimpulan verifikasi. Selanjutnya untuk mempermudah

verifikasi dan analisis data, data yang diperlukan untuk menjawab

%Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisia Data Kualitatif, (Jakarta: UI-
Press, 2011), h. 20



permasalahan yang ada, maka ditempuh langkah-langkah sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Prosedur pengolahan dan analisis data untuk permasalahan
pertama. Data yang diperlukan untuk permasalahan ini adalah
data observasi atau pengamatan implementasikan pada
pelabuhan Kota Sanana

Prosedur pengolahan dan analisis data untuk permasalahan
kedua. Data yang dibutuhkan untuk permasalahan ini adalah
data tentang Member check Ya dan tidak dengan diajukan
pertanyaan kemudian dijawab oleh Informan.

Keabsahan Data Pemeriksaan keabsahan data dengan
triangulasi menurut Moleong®, adalah teknik pemeriksaan data
dengan  memanfaatkan  sesuatu  yang lain,  untuk
membandingkan dari berbagai sudut, sehingga dicapai suatu
keabsahan (validitas) yang tinggi”. Untuk mengecek kebenaran
data, dalam penelitian ini digunakan tiga teknik triangulasi
yang dikemukakan Sugiyono, vyaitu: Triangulasi sumber,

triangulasi waktu, trianggulasi teknik dan member check.

®Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

2011), h. 110



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka penulis dapat
mengambil kesimpulan yaitu:
1. Sistem pengupahan bongkar muatan di pelabuhan Sanana Kepulauan Sula.
Sistem upah bongkar muatan per kapal 6 kelompok dan dalam 1 kelompok
10 orang, dan 1 kelompok menangani bongkar muatan 1 ton, dengan upah
Rp.12.000.000. Dan menghitung besar kecilnya upah yang harus
dikeluarkan berdasarkan banyaknya barang yang dibongkar per kapal.
Maka upah yang diterima buruh per orang Rp. 92.000. Dengan jangka
waktu yang diterima upah buruh bongkar muatan di pelabuhan Sanana
Kepulauan Sula per hari apabilah telah selesai bekerja.
2. Sistem Pengupahanm Menurut Ekonomi Islam
penerimaan upah ini merupakan makna dari adanya prinsip keadilan
dalam pengupahan, prinsip utama keadilan terletak pada kejelasan akad
(transaksi) dan komitmen melakukannya. Dalam Ekonomi Islam
disyaratkan agar upah dalam transaksi ijarah disebutkan secara jelas
B. Saran
1. Kepada Ekspedisi
sendaklah memperhatikan lagi hak-hak buruh dan sistem pengupahan
harus tetap sesuai dengan prinsip keadilan dan kewajaran. Untuk itu

diharapkan hendaknya pihak ekspedisi Kota Sanana Kepulauan Sula
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menerapkan standarisasi upah bagi buruh, agar prinsip-prinsip tersebut
dapat terlaksana dengan baik dan bermanfaat dua bela pihak.

. Kepada Buruh

Hendaknya tetap memperlakukan pekerjaan dengan baik dan tidak
menyia-yiakan kepercayaan pihak ekspedisi dan pengusaha atau pemilik
barang. Bekerja dengan ikhlas niatkan mencari nafkah untuk keluarga dan
membantu pihak ekspedisi untuk menyelesaikan tugas-tugasnya yang
berkaitan bongkar muatan barang. Karna dengan modal kepercayaan,

pihak ekspedisi terus menggunakan jasa buruh.
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10.

11.

12.

Pedoman Wawancara
Buruh Pelabuhan

Mengapa saudara memilih pekerjaan sebagai buruh pelabuhan?
Apakah pekerjaan tersebut menggunakan alat, kalau menggunakan alat,
siapa yang menyediakan alat tersebut?
Bagaimana sistem pengupahan pelabuhan yang sudah berjalan selama ini
di pelabuhan Yossudarso yang diamati?
kapan pembayaran upah dilaksanakan?
Siapa yang menetapkan upah?
Upabh jenis apa yang saudara terima?
Berapa upah yang saudara terima?
Apakah ada imbalan lain selain upah?

Apakah upah tersebut sudah seimbang (adil) menurut saudara?

Apakah pihak pelabuhan selalu melaksanankan kewajibannya membayar
upah?
Apakah ada perasaaan dirugikan oleh pihak pelabuhan, kalau merasa

dirugikan dalam hal ini, bagaimana dan langkah apa yang saudara akan
lakukan?
Apakah dengan upah yang biasa saudara dapatkan sudah cukup atau

mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari?



LAMPIRAN DOKUMENTASI

. . Dokumentaidigapua plabuha Sanana
Hari: Kamis 14 Oktober 2021
Jam 13:00




2. Dokumentasi buruh bongkar muatan

Hari: Kamis 14 Oktober 2021
Jam 13:33

3. Dokumentasi buruh bongkar muatan

Hari: Jumat 15 Oktober 2021
Jam 14:30



—_—

KOPERASI SERBA USAHA
TENAGA KERJA BONGKAR MUAT (TKBM )
PELABUHAN SANANA
KABUPATEN KEPULAUAN SULA

SURAT KET G KU PENELITIAN

?ang bertanda tangan dibawah ini:

lama . SIDIN UMAHUK

‘abatan ¢ Ketua Koperasi TKBM Pelabuhan Sanana

\amat . RT. 05 RW. 003 Desa Fatce Kecamatan Sanana Kabupaten Kepulauan
Sula

lenerangkan dengan sesungguhnya bahwa;

lama : SARNITA SOAMOLE
liM : 171005145

rodi . Ekonomi Syariah
emester © IX (Sembilan)

elah melakukan Penelitian di Koperasi Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) Pelabuhan

anana muiai tanggal 11 Oktober 2021 sampai dengan tanggal 22 November 2021 untuk
emperoleh data guna penyusunan Tugas Akhir Skripsi dengan judul “Analisis Sistem
engupahan Buruh di Pelabuhan Sanana Kepulauan Sula Prespektif Ekonomi Syariah”

esmikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Sanana, 22 November 2021

Ketua KOP. TKBM Pelabuahan Sanana




|

—  PEMERINTAH KABUPATEN KEPULAUAN SULA
@ BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan Jenderal Ahmad Yani - Desa Waihama. Kecamatan Sanana

M PEN AN
Nomor: 070 /114 / BKBP-KS / X / 2021

Undang-Undang Republik Indonesla Nomar 1 Tahun 2003 tentang Pambentukan
Kabupaten Kepulauan Sula, Halmahera Utara, Kabupaten Halmahsra Selatan,
Kabupaten Haimahera Timur dan Tidore Kepulauan.

Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Keweanangan ' Pamerintah
Daerah Sebagai Daerah Otonem.

KepGtusaf Direkioral Jenderal-Sosial Politiic Memer +4 Tahun 1993 tentang Surat.
Pemberitahuan Penliitian

Surat Direktur Jenderal Kesatuan Bangsa dan Politik Nomor 480,02/47071. Tanggal
22 Desember 2014 Perihal Rekomendasi Penelitian.

juk Surat dar! Institut Agama istam Negeri (IAIN) Ambon Fakuitas Syariah dan Exonomi
Nomor: B-887/In.08/2/2.a/TL.00/09/2021, Tanggal 22 September 2021. Perihal izin
tian maka dengen inl Pemerintah Kabupaten Kepulauan Sula melalul Badan Kasatuan
:3 dan Politik Kabupaten Kepulauan Sula menyatakan bahwa!

Nama . Sarnita Soamole
NIM : 170105145

Program Studi . Ekonomi Syarish
Semaster . X (Sembilan)

t melaksanakan Penelitian di Pelabuhan Sanana Kabupaten Kepulaun Suls dalem rangka
Melakukan penelitian Skripsi dengan Judul: "Analisis Sistem Pengupahan Buruh Di

suhan Sanana Kepulauan Sula Perspektif Ekonomi fslam .”

pungan dengan hal terssb . digtgs, maka, yai ~bemsangkutan diharapkan capat

perhatikan kaemuaﬂmmﬁw benkut: o

[-Sebafum den sesudsh Wlﬂmw yang bersangkutan diharuskan
melapor kepada pemerintah Kabupaten Kepuialian Sula ©q. Kepala Badan Kesatuan
Bangsa dan Politk Kabupaten Kepulauan %ﬁm e '

2 iatan yang dimaksud ddak menyimps dani ijin yang dibe

3 g:?ém me¥aka£anakan keglatan agar tidak bertentangan dengan ketentuan Perundang-
undangan yang berlaku den mengindahkan adat istiadat Dastan setempat.

. Rekomendasi ini berlaku m gg _,ﬂwizozwm selesai Penelitian,

- dihubungl

diberikan.

&
5. Kepada para instansi ‘agar membepkan bantuan sasual

=2

kebutuhan Penelitian dimaksud. | b =yl

6. Copy hasil penelitian ags m ‘sampaikan kepads Pemerintah Kabupaten
Kepulauan Sula Ca. Kemﬁ m&\&ﬁéﬂ lden Paifid Kabupaten Kepulauan
Sula ANBON

7. Apabila diksmudian hari terdapat kekeliruan dan Penyalahgunaan rekomendasi int akan
ditinjau kembali sesual dengan ketentuan yang beriaku.

nikian rekomendasi ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya,

3. PL Kepulauan Suia di Ssnans;
% Kanor Unit Pacyaiancgam Peiatunen Kalos i1 Sansna di Sanana:
5, Wakil Delan Bidan Akadernik IAIN Ambon:

5. Mahasiswa Yanrg Besangkutard
7. Arsip.



